
BAB V 

PENUTUP 

4.1 Simpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dikemukaan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

  
1. Bahasa daerah sangat penting. Pemerintah dan masyarakat penutur wajib 

memeliharanya karena bahasa memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

eksistensinya. Fungsi-fungsi tersebut adalah; (1) sebagai bahasa untuk berinteraksi 

diintra etnik yang memiliki bahasa tersebut;(2) sebagai identitas etik (ciri khas); (3) 

pemersatu antar individu yang terikat dalam suatu etnik tertentu dan (4) merupakan 

aset kekayaan budaya suatu etnik dan bangsa. 

 
2. Pergeseran bahasa Buol dilatar belakangi oleh beberapa faktor yang lahir dari 

interaksi dan komunikasi antar masyarakat yang ada di desa Lunguto. faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran bahasa Buol yaitu sebagai berikut. 

a) Pernikahan antar etnik 

b) Urbanisasi. 

c) Anggota Masyarakat yang Merantau 

d) Sikap Bahasa  

e) Bidang Ekonomi 

f) Letak Geografis 

 
3. Masyarakat desa Lunguto dalam praktek pergaulannya secara umum menggunakan 

bahasa melayu Manado. Bahasa yang digunakan masyarakat memiliki ciri khas 

tersendiri. Bahasa tersebut memiliki kolaborasi dengan dialek kedaerahan Buol. 



4. Untuk mengembalikan eksistensi bahasa Buol didalam tubuh pergaulan masyarakat 

dapat dikembalikan dengan upaya-upaya yang sedikitnya dapat memperlambat 

kepunahan bahasa Buol adalah sebagai berikut; 1) Membelajarkan Bahasa Buol di 

Dalam Rumah, 2) Mengajarkan Bahasa Buol di dalam Pembelajaran Formal, 3) 

Mencanangkan Hari Bahasa Buol di Sekolah, 4) Menonjolkan Pengaruh Tokoh 

Masyarakat dalam Pergaulan Formal atau Non Formal di Masyarakat. 

4.2 Saran  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar untuk mendalami atau menelusuri lebih 

jauh tentang pergeseran bahasa Buol atau pun bahasa daerah lainnya. Penulis bertujuan agar 

pembaca yang khususnya yang bergelut dalam dunia kebahasaan untuk dapat melihat gejala 

pergeseran bahasa dan meneliti tentang pergeseran bahasa serta menanggulangi agar 

sedikitnya bahasa tersebut dapat ditanggulangi kepunahannya agar tetap memenuhi fungsinya 

dan akan selalu memperkaya bahasa Indonesia. Dengan demikian, maka peneliti 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai topik mengenai; (1) 

pengaruh bahasa-bahasa lain terhadap bahasa Buol yang ada di desa Lunguto . (2) Upaya 

pemertahanan bahasa Buol. (3) Unsur-unsur kebahasaan bahasa melayu Manado yang diserap 

dalam bahasa Buol yang digunakan oleh masyarakat baik dari aspek fonologi, morfologi, 

sintaksis maupun semantik (perubahan bahasa). 
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